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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, serta alur penelitian dalam melakukan penelitian ini. 
 
1.1. Latar Belakang 
Seiring perkembangan zaman, kemajuan industri manufaktur di Indonesia 
mengalami peningkatan yang signifikan, termasuk industri meja tenis meja. Meja 
tenis meja merupakan salah satu peralatan yang digunakan dalam permainan tenis 
meja. Untuk industri meja tenis meja di Indonesia terdiri dari produsen meja tenis 
meja pabrikan, produsen meja tenis meja assembly dan supplier meja tenis meja. 
Produk meja tenis meja yang disediakan oleh pemanufaktur berasal dari dalam dan 
luar negeri. Setiap produsen menghasilkan kualitas produk meja tenis meja yang 
berbeda-beda. 
Bukti pemenuhan kualitas suatu produk adalah dengan dipenuhinya standar 
suatu produk. Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2014 standar adalah 
persyaratan teknis atau sesuatu yang dibakukan, termasuk tata cara dan metode 
yang disusun berdasarkan konsensus semua pihak/pemerintah/keputusan 
internasional yang terkait dengan memperhatikan syarat keselamatan, keamanan, 
kesehatan, lingkungan hidup, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
pengalaman, serta perkembangan masa kini dan masa depan untuk memperoleh 
manfaat yang sebesar-besarnya. Standar Nasional yang berlaku di Indonesia adalah 
Standar Nasional Indonesia (SNI) yang dikembangkan oleh Badan Standardisasi 
Nasional (BSN). Menurut aturan WTO (World Trade Organization) perumusan 
suatu standar antara standar nasional harus harmonis dengan standar internasional, 
agar tidak terjadi hambatan teknis perdagangan. Pengembangan SNI mengacu pada 
prinsip-prinsip perumusan standar yaitu transparasi dan keterbukaan, konsensus 
dan tidak memihak, efektif dan relevan, koheren serta dimensi pengembangan 
(BSN, 2014). 
Standar nasional yang mengatur produk meja tenis meja adalah SNI 12-
0800-2014 dan standar internasional yang mengatur produk meja tenis meja adalah 
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International Table Tennis Federation Standard. Dalam penelitian ini dilakukan 
studi awal mengenai kedua standar produk meja tenis meja, dan didapatkan bahwa 
terdapat perbedaan persyaratan dalam standar nasional dengan standar 
internasional. Perbedaan tersebut yaitu uji kandungan formalin, uji cahaya dan 
kilap, uji sistem penguncian meja dan penandaan jarak antar marking, dimana 
pengujian tersebut belum diatur dalam SNI. Meskipun SNI yang sekarang sudah 
sesuai dengan kemampuan stakeholder, namun di sisi lain peningkatan SNI perlu 
dilakukan agar harmonis dengan standar internasional dan tetap memperhatikan 
kemampuan stakeholder. Pada Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional 
Pasal 68 ayat 1 dan 2 tahun 2005 menyebutkan bahwa pemerintah membina dan 
mendorong pengembang industri sarana olahraga dalam negeri, setiap orang atau 
badan usaha yang memproduksi sarana olahraga wajib memperhatikan standar 
teknis sarana olahraga dari cabang yang bersangkutan.  
Dampak dari adanya perbedaan persyaratan tersebut adalah produk luar 
yang memiliki standar lebih tinggi dari produk lokal dapat masuk ke pasar domestik 
dan merebut pangsa pasar nasional dan terjadinya hambatan perdagangan 
internasional yang menyebabkan pemanufaktur lokal tidak dapat melakukan ekspor 
untuk produk mereka. Apabila pemanufaktur lokal ingin melakukan ekspor untuk 
produk mereka, maka pemanufaktur lokal harus melakukan pengujian tambahan 
yang belum diakomodasi dalam SNI, dan hal tersebut memerlukan tambahan dari 
segi waktu dan biaya. Dampak tersebut secara tidak langsung dirasakan oleh 
produsen meja tenis meja. Dampak lainnya adalah yang dirasakan oleh atlet meja 
tenis meja. Dalam pertandingan resmi produk meja tenis meja yang digunakan 
adalah produk yang berstandar internasional, maka dari itu produk meja tenis meja 
yang digunakan seorang atlet untuk berlatih adalah produk meja tenis meja yang 
berstandar internasional karena agar mereka terbiasa menggunakan produk yang 
berstandar internasional.  
Selain itu, pengujian kandungan formalin yang belum diatur dalam SNI 
dapat menjadi dampak dari perbedaan persyaratan yang ditinjau dari aspek 
kesehatan. Seperti yang sudah diketahui, bahwa formalin merupakan zat yang 
berbahaya bagi tubuh apabila secara tidak langsung kita menghirup dan menyentuh 
benda yang mengandung formalin dalam jangka waktu panjang. Maka dari itu, 
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penggunaan formalin dalam industri meja tenis meja perlu dibatasi. Menurut 
Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 68 ayat 3 tahun 2005, sarana 
olahraga diproduksi, diperjualbelikan dan/atau disewakan untuk masyarakat umum, 
baik untuk pelatihan maupun untuk kompetisi wajib memenuhi standar kesehatan 
dan keselamatan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dengan adanya 
dampak-dampak  tersebut, maka antara standar nasional dan standar internasional 
produk meja tenis meja perlu dilakukan evaluasi standar. 
Menurut PSN 01 tahun 2007 menyebutkan bahwa SNI sedapat mungkin 
harmonis dengan standar internasional yang sudah ada. Maka dari itu, dengan 
adanya perbedaan tersebut perlu dilakukan evaluasi standar agar SNI produk meja 
tenis meja dapat harmonis dengan standar internasional dan memenuhi kebutuhan 
stakeholder. Pemerintah melalui BSN perlu melakukan evaluasi untuk dokumen 
SNI tentang meja tenis meja. Hal tersebut juga sesuai dengan kebijakan BSN yang 
menetapkan bahwa SNI perlu dikembangkan melalui kegiatan kaji ulang sedikitnya 
setiap lima tahun sekali. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi perkembangan 
teknologi proses maupun analisis dalam rangka memelihara dan menilai kelayakan 
dan kekinian SNI (PSN, 2007). Evaluasi standar dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara Standar Nasional Indonesia (SNI) dengan standar 
internasional. 
Berdasarkan literature yang sudah ada diketahui bahwa terdapat beberapa 
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi standar. Pendekatan tersebut 
antara lain pendekatan FACTS (A Framework for Analysis, Comparison, and 
Testing of Standard),  pendekatan inovasi dan metode SVAT (Standard Value 
Assessment Tools). FACTS (A Framework for Analysis, Comparison, and Testing 
of Standard) yang dapat digunakan untuk mengembangkan dan memelihara standar 
(Witherell, 2013). Sedangkan pendekatan inovasi ditemukan Everett M. Rogers 
pada tahun 1961 untuk bidang terkait bersama secara konsensus melakukan 
standardisasi. Dan untuk metode SVAT merupakan metode yang digunakan oleh 
BSN untuk melakukan kaji ulang dengan cara voting. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, pada penelitian ini dilakukan kaji ulang 
standar. Adapun pendekatan yang digunakan dalam mengkaji ulang adalah melalui 
pendekatan FACTS (A Framework for Analysis, Comparison and Testing of 
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Standard). Pendekatan tersebut dipilih karena sesuai dengan kebutuhan dari 
penelitian yang dilakukan yaitu kaji ulang standar (maintainance). FACTS cocok 
digunakan untuk masing-masing siklus standar yaitu development, implementation 
dan maintainance. Menurut Witheral dkk (2013) pendekatan tersebut membantu 
memberikan framework atau kerangka dalam menganalisis, membandingkan dan 
mengui standar dengan cara strukturisasi dan formalisasi. Pendekatan FACTS 
terdiri dari 4 tahapan utama yaitu analisis kebutuhan stakeholder, analisis teknis, 
perbandingan standar, dan pengujian standar. Pendekatan FACTS yang digunakan 
dalam penelitian ini sejalan dengan prinsip konsensus dalam melakukan 
standardisasi. Prinsip konsensus yaitu pelaksanaan kegiatan standardisasi yang 
memberikan kesempatan bagi pihak-pihak terkait untuk menyampaikan pendapat 
atau opininya, sehingga diperoleh hasil atau keputusan yang merupakan wujud dari 
suara mayoritas yang tidak memihak salah satu pihak (BSN, 2014). 
Dengan dilakukannya penelitian ini, dapat membantu BSN untuk kegiatan 
evaluasi SNI (Standar Nasional Indonesia) produk meja tenis meja dan memberikan 
rekomendasi kepada BSN yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau 
pertimbangan untuk evaluasi SNI 12-0800-2014 produk meja tenis meja dan 
menghilangkan hambatan teknis perdagangan meja tenis meja melalui harmonisasi 
standar. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah melakukan evaluasi Standar Nasional Indonesia (SNI) 
untuk harmonisasi standar internasional yang sesuai dengan kebutuhan stakeholder 
dan merekomendasikan kebijakan pemerintah yang diperlukan. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu : 
1. Melakukan evaluasi untuk harmonisasi standar antara Standar Nasional 
Indonesia (SNI) dan standar internasional dengan memperhatikan 
kebutuhan stakeholder terkait. 
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2. Memberikan rekomendasi yang diperlukan untuk kebijakan pemerintah 
khususnya BSN. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu: 
1. Membantu pemerintah khususnya BSN dengan memberikan bahan 
masukan atau pertimbangan untuk kaji ulang SNI meja tenis meja; 
2. Membantu mempercepat proses kaji ulang SNI meja tenis meja; 
3. Menghilangkan hambatan teknis perdagangan meja tenis meja melalui 
harmonisasi standar. 
 
1.5. Batasan Masalah 
Batasan-batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Stakeholder meja tenis meja terdiri dari produsen meja tenis meja, 
perusahaan assembly meja tenis meja, asosiasi atlet tenis meja, supplier 
meja tenis meja, pemasok bahan baku meja tenis meja dan laboratorium 
uji. 
2. Stakeholder dianggap setuju dengan nilai persyaratan ukuran, warna, 
daya pantul meja, stabilitas meja, kekakuan meja dan ketahanan meja. 
3. Fokus penelitian pada persyaratan yang belum diakomodasi SNI yaitu 
uji kandungan formalin, uji pantulan cahaya dan kilap, jarak penandaan 
antar marking dan uji sistem pengunci. 
4. Untuk tahap pengujian standar penelitian ini belum dilakukan dan 
nantinya akan dilakukan dengan BSN. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini merupakan uraian bab demi bab yang 
berurutan untuk mempermudah pembahasan. Sistematika penulisan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan urutan latar belakang mengenai pemilihan tema yang 
diangkat, perumusan masalah yang diangkat, maksud dan tujuan yang ingin 
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dicapai dalam penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi mengenai SNI 12-0800-2014 tentang produk meja tenis meja, 
standar internasional, stakeholder terkait produk meja tenis meja dan 
metode pendekatan FACTS. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi gambaran terstruktur tahap demi tahap proses pelaksanaan 
penelitian yang digambarkan dalam bentuk  flowchart dan penjelasan lebih 
rinci dari flowchart tersebut. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini berisi proses pengumpulan dan pengolahan data yang diperoleh dari 
pengumpulan studi pustaka. 
Pengolahan data dilakukan dengan mengidentifikasi dokumen SNI 12-
0800-2014 tentang produk meja tenis meja, mengidentifikasi standar 
internasional, melakukan metode pendekatan FACTS yaitu dengan analisis 
kebutuhan stakeholder, analisis kebutuhan teknis, perbandingan standar dan 
pengujian standar. 
BAB V ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL 
Bab ini berisi analisis dan interpretasi hasil pengolahan data sesuai 
permasalahan yang dirumuskan. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan dari permasalahan yang dibahas dan saran dan 
masukan untuk kelanjutan penelitian. 
